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KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS
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Kerangka Konsep Penelitian
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3.3 Hipotesis
Ha: Myofascial release berpengaruh pada penurunan spastisitas dan peningkatan

lingkup gerak sendi ankle pada spastik cerebral palsy.

Ho: Myofascial release tidak berpengaruh pada penurunan spastisitas dan

peningkatan lingkup gerak sendi ankle pada spastik cerebral pals



